




1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan komponen penting dalam membentuk sumber daya 
manusia yang unggul dan berkualitas. Dengan adanya manusia yang berkualitas 
dapat mewujudkan tingkat kehidupan masyarakat yang lebih baik. Melalui 
Pendidikan peserta didik dapat mengembangkan sikap, niai, moral, dan 
seperangkat ketrampilan hidup bermasyarakat, guna mempersiapkan menjadi 
manusia yang baik dan mampu bermasyarakat kelak. 
Seperti yang tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang 
sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa Pendidikan adalah 
proses mengembangkan kemampuan, bakat dan potensi peserta didik agar 
berkembang aspek-aspek kognitif, social dan spiritualnya. Pendidikan dapat 
didapatkan melalui Pendidikan formal, informal, dan non formal. Pendidikan 
formal adalah segala bentuk Pendidikan atau pelatihan yang diberikan secara 
terorganisasi dan mempunyai tingkatan contohnya adalah Pendidikan SD, SMP, 
SMA, dan perguruan tinggi. Pendidikan informal adalah jenis Pendidikan atau 
pelatihan yang terdapat di dalam keluarga atau lingkungan masyarakat yang 




nonformal adalah segala bentuk Pendidikan yang diberikan secara terorganisasi 
tetapi diluar wadah Pendidikan formal. 
 Sekolah merupakan Lembaga Pendidikan yang menjadi tempat belajar 
bagi peserta didik, melalui proses belajar dan pembelajaran peserta didik dapat 
menyempurnakan perkembangan jasmani dan rohaninya. Peristiwa masuk sekolah 
merupakan langkah awal untuk memulai proses belajar dan pembelajaran. Agar 
proses belajar dan pembelajaran berjalan dengan lancar, maka seluruh peserta 
didik harus hadir ke sekolah dengan semangat yang tinggi. Namun tidak semua 
peserta didik mempunyai semangat yang tinggi. Ada beberapa peserta didik yang 
enggan untuk datang ke sekolah yang disebabkan karena beberapa hal.  
Keengganan Bersekolah (School Refusal) merupakan suatu kondisi dimana 
peserta didik tidak ingin menghadiri sekolah yang terjadi pada usia 5-17 tahun 
yang dapat disebabkan karena lingkungan sekolah maupun keluarga yang ditandai 
dengan ketakutan akan sekolah. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 26 November 2018 
pukul 09.00 WIB dengan guru BK SMAN 3 Pati. Ada beberapa peserta didik 
mengalami Keengganan Bersekolah yaitu diantaranya M dan SAN. Keduanya 
mempunyai absensi paling tinggi diantara siswa lain di kelasnya. M sering 
melakukan absen dari sekolah secara periodik, merasa malas untuk berangkat 
sekolah karena sulit bangun pagi, dan sering menunjukkan perilaku yang tidak 
diharapkan seperti mengantuk dan menyontek pekerjaan teman. Sedangkan SAN 
merupakan atlet voli, sehingga sering melakukan dispensasi ketika melakukan 




suasana di dalam kelas karena SAN tidak mempunyai teman di kelas sehingga 
SAN merasa asing di kelas karena hal tersebut SAN sering melakukan 
pengindaran kegiatan di kelas sehingga SAN banyak tertinggal banyak pelajaran 
dan mengakibatkan SAN telat mengumpulkan banyak tugas.  
Dalam masalah Keengganan Bersekolah ada beberapa penelitian yang 
telah dilakukan untuk mengetahui sebab, dampak dan bagaimana cara 
penyelesaiannya, diantaranya adalah: 
Safithry (2015) menyebutkan anak yang mengalami keengganan untuk 
datang ke sekolah atau di kenal juga dengan school refusal yaitu kejadian dimana 
seorang anak mengalami Keengganan untuk datang ke sekolah karena suatu 
sebab. School refusal atau mogok sekolah ini merupakan kasus yang masih cukup 
ringan dibandingkan dengan fobia sekolah. Fobia sekolah biasanya disertai 
dengan gejala fisik misalnya tiba-tiba sakit kepala, muntah, sakit perut dan 
perasaan tegang, takut yang berlebih karena akan masuk kesekolah. School refusal 
apabila tidak ditangani dengan baik maka akan berkembang menjadi fobia 
sekolah. Dalam hal tersebut peneliti menggunakan play therapy untuk 
meningkatkan perilaku bersekolah pada anak. Hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa penyebab dari kasus mogok sekolah dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu: faktor dari dalam diri anak, faktor yang berasal dari orang tua terutama 
berkaiatan dengan interaksi anak oran tua, dan faktor lingkungan sekolah.  
Manurung (2012) menyatakan bahwa anak yang mengalami school refusal 
karena kecemasan berpisah dari orang tua terdekat, karena pengalaman negatif di 




Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
Keengganan Bersekolah atau school refusal disebabkan karena beberapa macam 
latar belakang. Keengganan Bersekolah adalah suatu kondisi dimana anak takut 
untuk datang ke sekolah karena suatu hal. Kejadian tersebut dapat terjadi karena 
dalam diri peserta didik sendiri, hubungan dengan orang tua, dan juga dari 
lingkungan sekolah. Faktor dari lingkungan sekolah ini harus lebih diperhatikan 
karena akan berdampak dengan kedisiplinan peserta didik di sekolah. Faktor dari 
lingkungan sekolah terjadi karena tidak menyukai salah satu pelajaran atau tidak 
menyukai salah satu guru di sekolah. 
Keengganan Bersekolah merupakan masalah yang harus segera 
diselesaikan meskipun merupakan masalah ringan. Apabila Keengganan 
Bersekolah dibiarkan maka peserta didik akan terus menerus tidak masuk sekolah. 
Ketika seorang peserta didik dibiarkan absen berkepanjangan maka peserta didik 
tersebut akan tertinggal banyak proses belajar dan pembelajaran di kelas yang 
nantinya akan menyebabkan penurunan prestasi akademik selain itu tidak 
disenangi guru yang bersangkutan, dikucilkan dari pergaulan dan hal yang lebih 
buruk dapat dikeluarkan dari sekolah.  
Untuk mengatasi Keengganan Bersekolah pada peserta didik yang 
dilakukan peneliti memberikan layanan Konseling Behavioristik dengan teknik 
Self Mangement. Latipun (2015: 89) mengungkapkan bahwa perilaku yang 
bermasalah dalam pandangan Behavioristik yaitu perilaku atau kebiasaan-
kebiasaan negatif atau perilaku yang tidak tepat sehingga perilaku yang nampak 




bertujuan untuk mengubah atau menghilangkan perilaku yang tidak sesuai 
(negatif) menjadi perilaku yang sesuai (positif) atau sesuai harapan. Sesuai dengan 
pendapat Komalasari dkk, (2011: 156) salah satu tujuan Konseling Behavioristik 
adalah membantu konseli membuang respon-respon yang baru, yang merusak diri 
dan mempelajari respon-respon yang baru yang lebih sehat dan sesuai.  
Salah satu teknik guna mencapai tujuan dari Konseling Behavioristik 
adalah self menejement. Self menejement adalah pendekatan yang menekankan 
pada pengendalian diri atau pengelolaan diri terhadap pikiran, ucapan, dan 
perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong individu pada penghindaran diri 
terhadap hal-hal yang tidak baik menjadi tingkah laku yang baik. Menurut 
Komalasari, dkk, (2011: 180) menyatakan bahwa pengelolaan diri atau Self 
Management adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri, 
individu terlibat langsung pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu: 
menentukan perilaku sasaran, monitor perilaku tersebut, dan mengevaluasi 
efektifitas prosedur tersebut. Hal yang ingin dicapai dari Teknik Self Management 
adalah untuk memberdayakan konseli untuk dapat menguasai dan mengelola 
perilakunya mereka sendiri. Dengan adanya pengelolaan pikiran, perasaan dan 
perbuatan akan mendorong pada pengurangan terhadap hal-hal yan tidak baik dan 
peningkatan yang baik dan benar. 
Melalui layanan Konseling Behavioristik dengan Teknik Self Management 
peneliti berkeyakinan dapat mengatasi kasus Keengganan Bersekolah pada peserta 




Keengganan Bersekolah melalui Layanan Konseling Behavioristik dengan teknik 
Self Management” 
1.2 Fokus dan Lokus Penelitian 
1.2.1 Fokus Penelitian  
Penelitian ini difokuskan pada penerapan Konseling Behavioristik dengan 
teknik Self Manajement untuk mengatasi Keengganan Bersekolah di SMAN 3 Pati 
Tahun Ajaran 2019/2020. Bahwa peserta didik yang mengalami Keengganan 
Bersekolah adalah peserta didik yang mengalami kondisi dimana enggan atau 
takut untuk datang ke sekolah karena disebabkan suatu hal. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena faktor dalam diri peserta didik sendiri, hubungan dengan orang 
tua, dan faktor dari sekolahan. 
Untuk dapat mengatasi peserta didik yang mengalami Keengganan 
Bersekolah di SMAN 3 Pati, maka peneliti menerapkan pendekatan Konseling 
Behavioristik dengan teknik Self Managemnet. Teknik Self Management 
merupakan suatu teknik dalam proses perubahan tingkah laku, yang mana konseli 
dituntut untuk aktif selam proses terapi. Sehingga konseli mampu mengontrol, 
mengendalikan serta merubah tingkah laku tersebut menjadi tingkah laku yang 
diharapkan. 
Konseling Behavioristik dengan teknik Self Management yang diberikan 
peneliti kepada konseli diharapkan dapat membantu mereka dalam mengatasi 
masalah Keengganan Bersekolah. Sehingga dapat meningkatkan keinginan untuk 





1.2.2 Lokus Penelitian 
Lokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tempat 
penelitian. Penelitian yang berjudul “Mengatasi Keengganan Bersekolah melalui 
Layanan Konseling Behavioristik dengan Teknik Self Manajement di SMAN 3 
Pati Tahun Ajaran 2019/2020” akan dilakukan di SMAN 3 Pati yang berlokasi di 
Jl. Jendral Sudirman No. 1A, Gebyaran, Puri, Kec. Pati, Kabupaten Pati, Jawa 
Tengah. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumusan masalah 
sebagai berikut: 
1.3.1 Faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa SMAN3 Pati mengalami 
Keengganan Bersekolah? 
1.3.2 Apakah Keengganan Bersekolah dapat diselesaikan setelah diberikan 
layanan Konseling Behavioristik dengan teknik Self Management? 
1.4 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa di SMAN 3 Pati tahun ajaran 
2019/2020 dengan tujuan sebagai berikut: 
1.4.1 Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa SMAN 3 Pati 
mengalami Keengganan Bersekolah. 
1.4.2  Untuk mengatasi Keengganan Bersekolah dengan layanan Konseling 






1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang 
berhubungan dengan Bimbingan dan Konseling dan khususnya yang menyangkut 
upaya mengatasi Keengganan Bersekolah melalui layanan Konseling 
Behavioristik dengan teknik Self Management pada siswa SMAN 3 Pati Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
1.5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan dalam membuat kebijakan dalam meningkatkan mutu Pendidikan 
dan pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di sekolah khususnya pada 
kasus Keengganan Bersekolah. 
1.5.2.2 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan penelitian ini sebagai 
bahan kajian dalam mengambil kebijakan dengan penerapan layanan Konseling 
Behavioristik dengan teknik Self Management dalam mengatasi Keengganan 
Bersekolah. 
1.5.2.3 Bagi Siswa 
Siswa dapat menyadari pentingnya membaca dan memperoleh berbagai 
informasi sehingga siswa dapat mengatasi Keengganan Bersekolah dengan teknik 





1.5.2.4 Bagi Peneliti 
Peneliti memperoleh pengalaman dan pengetahuan bahwa tekik Self 
Management dalam pendekatan Behavioristik adalah teknik yang tepat digunakan 
untuk mengatasi permasalahan Keengganan Bersekolahyang dialami siswa 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian “Mengatasi Keengganan Bersekolah 
melalui layanan Konseling Behavioristik dengan Teknik Self Management pada 
siswa”, maka penelitian ini yang menjadi ruang lingkup adalah Keengganan 
Bersekolah dan layanan Konseling Behavioristik dengan Teknik Self Mangement. 
 
